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Penjenamaan Diri
dan Relasi Kuasa
dalam Kasus Flexing
Pejabat Indonesia

Carina Fernanditha
Liem Satya Limanta

Pendahuluan

Bukan hal baru lagi bahwa manusia sebagai makhluk sosial
sangat menggemari media sosial. Sebuah statistik yang di-
terbitkan oleh Statista menunjukkan bahwa lamanya waktu
yang dihabiskan orang untuk bersosialisasi via internet terus
meningkat sejak 2012. Pada 2022, ditemukan fakta bahwa
rata-rata orang menghabiskan 147 menit setiap harinya untuk
menggunakan media sosial (Statista, 2022). Dengan banyaknya
hiburan dan kemudahan yang ditawarkan oleh media sosial,
dapat diperkirakan bahwa angka imi akan terus meningkat
pada masa mendatang,

Orang menggunakan media sosial untuk berbagai tujuan.
Ada yang menggunakannya untuk komunikasi jarak jauh,
untuk mendapat informasi atau hiburan, serta untuk saling
sharing seputar minat atau opini terkait subjek tertentu. Dengan
tren meningkatnya penggunaan media sosial, identitas yang di-

tampilkan seseorang dalam dunia maya menjadi sama penting-
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nya dengan identitas dalam dunia nyata (Dupont, 2020).
Didukung dengan adanya unsur anonimitas dan kebebasan
dalam dunia virtual, orang menjadi makin leluasa untuk me-
nampilkan diri sesuka hati mereka (Valkenburg & Peter, 2011,
dikutip dalam Wood, Bukowski, & Lis, 2016).

Ketika memilih identitas terbaik untuk ditampilkan, pada
prinsipnya, seseorang sesungguhnya tengah mempraktikkan
penjenamaan diri (self-branding). Secara singkat, istilah pen-
jenamaan diri merujuk kepada bagaimana kita ingin dikenal
(Nugroho, 2022). Penjenamaan diri adalah cara menampilkan
bagian esensial dari diri seseorang, yang disebut sebagai citra
diri atau jenama diri, yang nantinya dapat memengaruhi bagai-
mana orang lain memandang orang tersebut. Sering kali, citra
diri seseorang diciptakan berdasarkan reputasi, visi, talenta,
penampilan, serta ekspektasi orang lain terhadap bagaimana
seorang individu bersikap dalam situasi tertentu (Purkiss &
Royston-Lee, 2012).

Dalam praktik penjenamaan diri, seseorang bebas meng-
hilangkan maupun memperbaiki aspek tertentu dari diri mere-
ka demi menampilkan citra yang terbaik (Purkiss & Royston-
Lee, 2012). Namun, kebebasan berkreasi ini mungkin membuat
orang terjerumus ke dalam tren flexing. Dalam konteks media
sosial dan penjenamaan diri, flexing adalah tindakan pamer
berlebihan, biasanya dalam hal kekayaan, barang-barang
mewah, dan gaya hidup hedonis, dengan tujuan meningkatkan
status sosial di masyarakat (Pakpahan & Yoesgiantoro, 2023:
hlm. 174). Flexing dapat dilakukan oleh pengguna media
sosial dari berbagai kelas, gender, dan status sosial; mulai
dari pekerja kantoran, pelajar, hingga pejabat pemerintahan.
Namun, saat dilakukan oleh pejabat pemerintah, terkadang
aksi pamer berlebihan dapat mendatangkan efek negatif.

Mulai Februari hingga April 2023, media massa Indonesia

dipenuhi dengan berita seputar pejabat pemerintahan yang
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mempraktikkan flexing. Kasus pertama yang secara tidak
sengaja memulai rangkaian liputan ini adalah kasus Rafael
Alun Trisambodo, seorang pejabat Direktorat Jenderal (Dirjen)
Pajak. Rafael mendapat perhatian publik setelah anaknya,
Mario Dandy, ditahan atas penganiayaan brutal terhadap
David Ozora, anak seorang pengurus GI’ Ansor, hingga meng-
alami koma (Prabawanti, 2023). Situasi berangsur memburuk
ketika Mario dan istri Rafael, Ernie Meike, ketahuan memamer-
kan harta melimpah di profil Instagram mereka. Tidak lama
kemudian, Rafael dicopot dari jabatannya dan berakhir sebagai
tahanan KPK karena terbukti menerima uang suap serta
melakukan tindak pencucian uang (Sinaga, 2023).

Setelah kasus penyalahgunaan kuasa serta hobi flexing
keluarga Rafael menjadi viral, warga Indonesia mulai lebih
memperhatikan konten media sosial para pejabat negara.
Dengan tingginya intensitas penggunaan media sosial dalam
kehidupan sehari-hari, bukan hal yang sulit bagi warganet
Indonesia untuk menemukan pejabat Indonesia dan anggota
keluarga mereka yang mempraktikkan flexing. Ditambah lagi
dengan terbukanya informasi seputar kisaran gaji pejabat di
internet, warganet dapat menyimpulkan bahwa gaya hidup
yang dipamerkan di Instagram para pejabat tersebut tidak
cocok dengan gaji yang seharusnya mereka peroleh (Maulana
& Kurniati, 2023). Hasilnya, beberapa pejabat menjadi viral dan
mendapat sorotan negatif.

Yang pertama adalah Esha Rahmansah Abrar, seorang
pejabat Kemensetneg, yang dibebas-tugaskan setelah istrinya,
Olivia, memamerkan hadiah berupa mobil baru dan emas
batangan dari Esha (Saptohutomo, 2023). Yang kedua adalah
S.F. Hariyanto, Sekretaris Daerah Riau yang melakukan klari-
fikasi ke LHKPN (Ni'am & Santosa, 2023) dan akhirnya
dibebas-tugaskan setelah istri memamerkan barang-barang ber-

merek dan mengadakan pesta ulang tahun mewah untuk anak-
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nya di sebuah hotel berkelas (CNN Indonesia, 2023b). Yang
berikutnya adalah Sudarman Harjasaputra, Kepala BPN Jaktim
yang dipecat setelah istrinya, Vidya Piscarista, memamerkan
barang mewah serta liburan ke luar negeri di akun Instagram-
nya (Dirgantara & Meiliana, 2023).

Persoalan yang menjadikan fenomena pemecatan ini me-
narik adalah bagaimana sebuah relasi kuasa dapat muncul dari
upaya penjenamaan diri, yang pada esensinya bukan sesuatu
yang negatif. Sudah menjadi pemahaman umum bahwa pejabat
pemerintahan dapat dianggap sebagai anggota kelas atas.
Karenanya, bukanlah hal yang aneh jika para abdi negara ini
memiliki lebih banyak harta untuk dipamerkan, serta berusaha
membangun citra diri yang bisa merefleksikan kelas sosial dan
kuasa mereka. Akan tetapi, dalam kasus-kasus pemecatan ter-
sebut, saat praktik flexing dihubungkan dengan situasi dan
wacana terkini, tindak penjenamaan diri ini akhirnya dipan-
dang sebagai suatu hal yang negatif hingga memicu masya-
rakat kelas menengah untuk mengartikulasikan kuasa mereka
melalui media sosial.

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis penjenamaan diri
dan hubungannya dengan artikulasi kuasa yang terjadi antara
pejabat pemerintah dan warganet Indonesia dalam kasus-kasus
flexing di atas. Terkait batasan penelitian, tulisan ini hanya
akan berfokus pada kasus flexing yang dilakukan oleh Rafael
Alun Trisambodo, Esha Rahmansah Abrar, S.F. Hariyanto, dan
Sudarman Harjasaputra. Tulisan ini akan membahas alasan
di balik citra mewah yang ditampilkan oleh para pejabat ini
melalui kacamata identitas sosial, serta bagaimana bagai-
mana warganet memaknai citra diri para pejabat lalu meng-
artikulasikan resistensi mereka, yang akan dikaji dengan meng-
gunakan model encoding-decoding dari Stuart Hall (2019) serta
teori relasi kuasa dari Michel Foucault (dikutip dalam May,

2014). Dengan menganalisis kasus-kasus ini, penulis berharap
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dapat menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana kuasa dapat menjelma ke dalam praktik penjenama-

an diri yang makin populer di masyarakat saat ini.

Flexing, Penjenamaan Diri, dan Identitas Sosial

Teori identitas sosial dalam esensinya memiliki tiga konsep
dasar. Pertama, identitas sosial didefinisikan melalui hubungan
sosial, dengan membandingkan kesamaan serta perbedaan diri
sendiri dan orang lain. Kedua, identitas sosial adalah identitas
yang dimiliki bersama oleh sesama anggota kelompok sosial,
serta menjadi dasar dalam tindakan dan perilaku kelompok
tersebut. Kefign, makna yang diasosiasikan dengan identitas
sosial tertentu adalah produk dari sejarah dan kehidup-
an kolektif (Wetherel & Mohanty, 2010: hlm. 45). Dari ketiga
prinsip dasar tersebut, dapat disimpulkan bahwa sesungguh-
nya manusia mendefinisikan diri berdasarkan kelompok sosial
mereka dan bersikap sesuai ekspektasi masyarakat terhadap
kelompok tersebut (Tajfel, 1978, dikutip dalam Wetherel &
Mohanty, 2010: hlm. 48).

Identitas dapat berubah-ubah, terpengaruh oleh interaksi
dalam kelompok sosial serta hubungan dan persepsi satu ke-
lompok terhadap kelompok sosial lainnya. Dalam dinamika
antarkelompok sosial, anggota kelompok sering kali terpenga-
ruh oleh mn-group favoritism atau bias kelompok, yaitu kecen-
derungan untuk menilai kelompoknya sendiri secara lebih
baik dibandingkan dengan kelompok luar. Hal ini akhirnya
membentuk persepsi negatif, stereotipe, serta prasangka buruk
yang memicu sikap negatif terhadap kelompok luar yang
dinilai membawa ancaman (Wetherell & Mohanty, 2010: him.
46-48). Oleh karena itu, demi membangun identitas sosial yang
positif, orang dapat melakukan social mobility, yaitu praktik
berpindah kelompok dan bergabung dengan kelompok sosial
tertentu yang mereka anggap lebih bermanfaat bagi mereka
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(Tajtel & Tumer, 1979, dikutip dalam Wetherell & Mohanty,
2010: hlm. 50).

Namun demikian, untuk dapat diterima dan diintegra-
sikan ke dalam kelompok pilihan mereka, seseorang harus
mengadopsi kepercayaan, nilai, dan norma kelompok tersebut
(Wetherell & Mohanty, 2010: hilm. 54-56). Hal ini dapat meng-
arah pada identity salience, yaitu kondisi ketika status keang-
gotaan dalam sebuah kelompok sosial menjadi begitu penting
hingga memengaruhi pikiran, perilaku, dan emosi individu
yang ingin mempertahankan keanggotaannya. Orang yang
terpengaruh identity salience akan menegosiasikan artikulasi
identitasnya agar selalu sesuai dengan kelompoknya—serta
berharap akan mendapat pengakuan positif dari sesama ang-
gota kelompok —sebagai bukti bahwa mereka memang berhak
diterima dalam kelompok tersebut. Tindakan ini dimaksudkan
untuk menunjukkan kemauan menyelaraskan diri dan mem-
buktikan adanya kesamaan dengan anggota dalam kelompok,
sekaligus mendiferensiasikan diri dari anggota luar kelompok
(Haslam et al., 1998, dikutip dalam Wetherell & Mohanty, 2010:
hlm. 52-53).

Dalam realitas kehidupan saat ini, konsep identitas
sosial, dinamika kelompok, dan negosiasi identitas juga telah
bermigrasi ke ruang digital seiring dengan makin terintegra-
sinya media sosial dalam pergaulan sehari-hari. Waktu inter-
aksi kelompok pun makin panjang, hingga akhimya muncul
tekanan ekstra bagi para anggota untuk menjaga kontinuitas
serta terus menegosiasikan identitas digital mereka agar
selalu sesuai dengan nilai dan ideologi kelompok (Dupont,
2020). Untuk tetap terintegrasi ke dalam kelompok sosialnya,
individu harus senantiasa mengatur hal-hal yang ia unggah
untuk mendapatkan pengakuan dari sesama anggota kelom-
pok. Berdasarkan jumlah like dan komentar positif yang diting-

galkan oleh sesama anggota, seseorang dapat mengukur
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seberapa diterima mereka dalam kelompoknya (Valkenburg &
Peter, 2011, dikutip dalam Wood, Bukowski, & Lis, 2016).

Namun, dengan sifat media sosial yang terbuka, selain
sesama anggota kelompok, hampir semua orang yang memiliki
akses ke internet dapat melihat apa pun yang diunggah sese-
orang di akun media sosialnya. Pada titik tertentu, seseorang
mungkin juga merasakan tekanan tidak langsung untuk men-
dapatkan like dan komentar positif tidak hanya dari sesama
anggota kelompok, tetapi juga dari warganet pada umumnya.
Dengan munculnya keinginan untuk menarik khalayak yang
lebih luas, kebanyakan orang akhimya berusaha menampilkan
diri mereka sehebat mungkin, bukannya senyata mungkin
(Valkenburg & Peter, 2011, dikutip dalam Wood, Bukowski, &
Lis, 2016). Hal ini menjurus kepada flexing sebagai cara yang
paling umum untuk membuat orang lain terkesan dan mening-
katkan status sosial seseorang.

Berkaca pada kasus-kasus flexing di atas, dapat dilihat
bagaimana para pejabat ini mendefinisikan identitas mere-
ka dengan cara membandingkan diri mereka dengan orang
lain, sejalan dengan konsep identitas sosial (Tajfel, 1978, di-
kutip dalam Wetherell & Mohanty, 2010). Untuk membangun
identitas sosial yang positif, mereka kemudian mencoba ber-
gabung dengan kelas atas yang mereka anggap lebih bergengsi
dan menguntungkan bagi mereka. Agar bisa terintegrasikan
sepenuhnya ke dalam kelompok sosial tersebut, para pejabat
ini berusaha membuktikan kesesuaian dan kesamaan mereka
dengan masyarakat kelas atas sekaligus membedakan diri
mereka dari masyarakat kelas menengah dan bawah. Hal ini
dilakukan dengan membangun citra diri yang glamor, dengan
cara mengadopsi gaya hidup mewabh.

Tindakan para pejabat ini sesuai dengan konsep identity
salience, di mana keinginan untuk dipandang dan diasosiasikan

sebagai kalangan atas telah memengaruhi perilaku para pega-
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wai negeri ini, dalam bentuk konsumsi barang-barang mewah,
gaya hidup mewah, dan penjenamaan diri yang serba-glamor.
Namun, mengingat bahwa interaksi sosial sudah merambah ke
dunia daring (Valkenburg & Peter, 2011, dikutip dalam Wood,
Bukowski, & Lis, 2016), maka gaya hidup mewah ini tidak
hanya ditunjukkan di dunia nyata, tetapi harus dipamerkan
juga di media sosial. Flexing yang dipraktikkan para pejabat
ini berfungsi sebagai perpanjangan dari penjenamaan diri dan
negosiasi identitas yang terjadi dalam kehidupan mereka di
dunia nyata. Like dan komentar yang mereka terima di media
sosial kemudian memudahkan para pejabat ini untuk meng-
ukur dan menegosiasikan citra diri mereka agar selalu tampak
positif serta selaras dengan identitas kelas atas (Kenshanahan et
al., 2023).

Singkatnya, dapat disimpulkan bahwa penjenamaan diri
dan flexing yang dilakukan oleh para pejabat dilatarbelakangi
oleh keinginan mereka untuk mengeklaim posisi mereka di
golongan kelas atas, untuk membedakan diri mereka dari
golongan kelas menengah, sekaligus memanjat ke tingkat
yang lebih tinggi dalam hierarki sosial. Mereka melakukan hal
ini karena status keanggotaan kelas atas membawa implikasi
keuntungan dan prestise bagi mereka (Saputra et al., 2023).
Karena para pejabat ini memandang keanggotaan kelompok
sebagai sesuatu yang penting bagi identitas mereka, pikiran,
perilaku, dan emosi mereka dipengaruhi oleh kelompok ter-
sebut. Oleh karena itu, mereka bersedia melakukan apa saja
untuk menyesuaikan artikulasi identitas mereka dengan keya-
kinan, nilai, dan ideologi kelompok. Ketika golongan kelas atas
memamerkan gaya hidup mewah dan citra diri yang glamor,
makin banyak pejabat yang mengikuti tren ini karena takut
ketinggalan atau takut tidak dipandang sebagai anggota kelas
atas (Kenshanahan et al., 2023).
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Penjenamaan Diri, Artikulasi Kuasa, dan Resistensi

Dalam penjenamaan diri para pejabat, alasan mengapa golong-
an kelas atas dipandang sebagai identitas yang menguntung-
kan adalah karena kuasa yang mereka miliki. Kuasa di sini
mengacu pada kemampuan seseorang, atau beberapa orang,
untuk memengaruhi serta menggerakkan orang lain untuk
mencapai tujuan pribadi sang pemegang kuasa (Lukes, 1974,
dikutip dalam Oswell, 2006: hlm. 41). Dalam praktiknya, kuasa
tidak hanya terwujud melalui kekerasan dan penindasan,
tetapi juga dalam kata-kata, gagasan, dan cerita yang meresap
jauh ke dalam budaya serta praktik sehari-hari, sehingga dapat
memanipulasi orang yang mempraktikkannya (Oswell, 2006:
hlm. 42; May, 2006: hlm. 21, 92). Foucault merumuskan lima
tesis tentang kuasa, yaitu: kuasa bukanlah kepemilikan; kuasa
tidak berada di luar relasi lain; kuasa berasal dari bawah; relasi
kuasa bersifat “intensional dan non-subjektif’; dan resistensi
akan selalu ada dalam relasi kuasa (May, 2006: him. 83).
Melalui lima konsep ini, Foucault menjelaskan bahwa se-
sungguhnya kuasa bukanlah kepemilikan seseorang atau suatu
kelompok saja, melainkan dapat diartikulasikan oleh siapa saja,
bahkan mampu beroperasi tanpa dikendalikan siapa pun (May,
2006: hlm. 83). Kuasa telah terjalin dalam relasi sosial, dan tidak
dapat dipisahkan dari interaksi dan aktivitas sosial kita sehari-
hari (May, 2006: hlm. 83). Kuasa tidak datang secara eksklusif
dari para penguasa, tetapi tersebar di setiap lapisan masyarakat
dalam berbagai praktik sosial yang memengaruhi subjeknya
(May, 2006: hlm. 84). Orang bisa mengartikulasikan kuasanya
untuk memenuhi suatu tujuan, tetapi relasi kuasa sering kali
memiliki orientasi tertentu dan menjurus pada suatu hasil yang
mungkin berada di luar kendali subjeknya (May, 2006: hlm. 84).
Terakhir, Foucault juga berpendapat bahwa di mana ada relasi

kuasa, sering kali akan ada resistensi yang menyertai, meski
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terkadang orang yang melakukan resistensi tidak sepenuhnya
memahami apa yang mereka tolak (May, 2006: hlm. 85).

Meski demikian, kuasa pada dasarnya tidak semata-mata
bersifat represif, tetapi juga dapat bersifat produktif karena
sifatnya yang dapat memicu penciptaan pengetahuan dan
wacana (May, 2006: hlm. 138). Dalam relasi kuasa, Foucault
percaya bahwa pengetahuan bukanlah cerminan dunia yang
universal dan objektif, melainkan sesuatu yang telah terjalin
dengan kuasa dan praktik sosial, terbentuk oleh konteks se-
jarah, budaya, dan sosial dalam situasi spesifik. Produksi dan
distribusi pengetahuan dapat dipengaruhi serta dikendalikan,
yang nantinya berdampak pada konstruksi dan perubahan
realitas. Karenanya, kuasa dapat beroperasi melalui pengetahu-
an karena pengetahuan memiliki kemampuan untuk menen-
tukan apa yang benar dan apa yang salah (May, 2006: him. 21,
92). Berhubung setiap orang dapat mengartikulasikan kuasa,
maka sesungguhnya setiap orang memiliki kesempatan dalam
menentukan mana yang benar dan mana yang salah (May,
2006: hlm. 21).

Lebih lanjut, wacana dipahami sebagai segala bentuk
ekspresi verbal dan non-verbal yang membawa makna, meme-
ngaruhi, dan dipengaruhi oleh situasi atau latar sosial di
mana komunikasi tersebut sedang berlangsung (Jaworski &
Coupland 2006, dikutip dalam Paltridge, 2012: hlm. 13). Karena
wacana itu sendiri selalu berubah, serta memengaruhi dan di-
pengaruhi oleh subjeknya, dapat dikatakan bahwa setiap
orang yang dapat memengaruhi wacana sesungguhnya dapat
mengartikulasikan kuasa. Setiap orang yang mencoba untuk
mengubah atau mengendalikan wacana tertentu sesungguhnya
sedang mengartikulasikan kuasanya karena kuasa, pengeta-
huan, dan wacana saling terkait dan selalu memengaruhi satu
sama lain (Laclau & Mouffe, 1985, dikutip dalam Oswell, 2006:
hlm. 56-57). Dalam konsep ini dapat dikatakan bahwa setiap
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orang dapat mempraktikkan kuasa untuk mengubah penge-
tahuan tentang apa yang benar dan apa yang salah dengan
cara memengaruhi wacana seputar pengetahuan tersebut (May,
2006: hlm. 92).

Dalam produksi dan distribusi wacana serta pengetahuan
untuk mengartikulasikan kuasa, media memiliki peranan besar.
Hal ini karena media sebagai sebuah Ideological State Apparatus
(ISA), sesungguhnya memiliki kemampuan untuk mengontrol
audiensnya dengan menempatkan dan menugaskan peran
sosial tertentu pada tiap individu menurut ideologi yang
dominan (Althusser, 1971, dikutip dalam Oswell, 2006: hIm. 49-
51). Berangkat dari pengertian ini, Stuart Hall mengembangkan
model encoding-decoding untuk lebih memahami bagaimana
makna dan wacana diproduksi, didistribusikan melalui media,
dan dipahami serta disebarluaskan oleh penontonnya (Hall,
2019: hlm. 257-258). Ada tiga aspek yang terlibat dalam model
encoding-decoding Hall, yaitu encoder/produser, pesan/makna,
dan decoder / penerima pesan (Hall, 2019: hlm. 260).

Encoder/produser adalah mereka yang mengambil makna
dari berbagai keyakinan, ideologi, dan nilai-nilai dalam praktik
sosial, lalu memilah mana yang ingin mereka kodekan dan
sebarluaskan dalam bentuk sebuah program media. Encoder
memiliki kuasa untuk mengendalikan teknologi dan keputusan
terkait ideologi apa yang ingin mereka sebarkan ke banyak
orang. Decoder/audiens adalah mereka yang menerima pesan
dari encoder, dengan melakukan decoding terhadap program
media yang disajikan kepada mereka. Decoder tidak memiliki
kendali atas ideologi apa yang diberikan kepada mereka dalam
program media, tetapi mereka memiliki kuasa dalam artian
bahwa mereka sebagai penonton adalah sumber sekaligus
penerima pesan. (Hall, 2019: hlm. 259-260).

Hall menguraikan lebih lanjut bahwa audiens mempunyai

pilihan untuk menerima dan mereproduksi pesan yang disam-
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paikan kepada mereka atau tidak. Karena encoder mengambil
makna dari praktik sosial yang pada dasarnya terbentuk ber-
dasarkan ideologi, keyakinan, dan nilai yang direproduksi oleh
decoder (Hall, 2019: hlm. 259-260), penonton sebagai decoder
sesungguhnya memiliki kuasa atas encoder. Kuasa ini terletak
pada pilihan yang dimiliki decoder dalam memaknai suatu
program. Ada tiga jenis bacaan berbeda yang dapat diambil
oleh decoder: bacaan dominan, bacaan negosiasi, dan bacaan
oposisional (Hall, 2019: hlm. 272-274).

Bacaan dominan berarti penonton melakukan proses
decoding terhadap sebuah pesan dan memahaminya sesuai tuju-
an produser. Dalam pembacaan ini, decoder menerima pesan
tersebut sepenuhnya dan mereproduksi maknanya sesuai yang
dimaksud encoder. Hal ini biasanya disebabkan oleh adanya
kesamaan antara nilai-nilai ideologis dan kepercayaan yang
dianut oleh penonton dan produser. Oleh karena itu, audiens
kemudian melanjutkan distribusi dan integrasi ideologi ter-
sebut ke dalam praktik sosial mereka (Hall, 2019: him. 272).

Bacaan negosiatif berarti bahwa penonton melakukan
decoding sesuai dengan maksud produser, tetapi juga menego-
siasikan interpretasi mereka sendiri berdasarkan situasi
mereka. Dalam pembacaan ini, decoder menerima sebagian
makna yang dimaksudkan oleh encoder, tetapi sekaligus juga
menolak bagian lainnya. Artinya, penerima pesan mengakui
adanya kebenaran dalam bagian pesan yang dikirimkan pro-
duser kepada mereka, tetapi menolak sebagian lainnya karena
keyakinan atau ideologi yang bertentangan. Dalam hal ini,
audiens memiliki pilihan untuk memilah nilai-nilai yang ingin
mereka terima dan sebarkan, dan nilai-nilai yang tidak mereka
terima. Oleh karena itu, beberapa makna dan nilai terintegrasi
ke dalam praktik sosial mereka, sedangkan yang lain tidak
(Hall, 2019: hlm. 273).
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Bacaan oposisional berarti bahwa penonton melakukan
decoding pesan dengan cara yang sangat berbeda dari maksud
produser sehingga menghasilkan interpretasi yang sangat
berbeda. Dalam pembacaan ini, decoder sepenuhnya menolak
makna yang dimaksudkan oleh encoder. Hal ini biasanya terjadi
ketika pesan yang dikirim produser sepenuhnya bertentangan
dengan keyakinan dan ideologi yang dimiliki penonton. Dalam
hal ini, audiens menolak keseluruhan makna yang disam-
paikan kepada mereka, atau bahkan menentang ideologi yang
disisipkan dalam program media dengan keyakinan ideologis
mereka sendiri. Oleh karena itu, makna dan nilai yang di-
kirimkan oleh encoder tidak terintegrasi ke dalam praktik sosial
para decoder, dan reproduksi ideologi berhenti pada mereka
(Hall, 2019: hlm. 274).

Berdasarkan pemahaman bahwa audiens bukanlah
konsumen pasif dalam menikmati program media (Hall, 2019:
hlm. 272-274), dikembangkanlah teori seputar media dan
budaya populer. John Fiske percaya bahwa agar sebuah praktik
menjadi populer, ia tidak hanya harus memenuhi kebutuhan
produser, tetapi juga kebutuhan audiens (Fiske, 1987, dikutip
dalam Oswell, 2006: hlm. 91-92). Dalam menikmati program
media, khalayak secara aktif terlibat dengan teks media, meng-
apropriasi, dan mentransformasikannya sesuai dengan kepen-
tingan pribadinya. Oleh karena itu, dalam hal kuasa di balik
produksi media, audiens sesungguhnya tidak kalah dari pro-
duser karena mereka juga dapat menentang dan memenga-
ruhi program media agar sesuai dengan keyakinan, nilai, dan
ideologi mereka (Fiske, 1987, dikutip dalam Oswell, 2006: hlm.
92-93).

Konsep audiens aktif bahkan lebih relevan saat ini. Se-
belum popularitas media sosial, media massalah yang men-
dominasi industri informasi dan hiburan, serta memegang

peranan tertinggi dalam mendistribusikan ideologi tertentu.
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Namun, dengan adanya media sosial, semua orang bisa men-
jadi encoder dan decoder. Setiap orang dapat menyuarakan
pendapat, keyakinan, nilai, dan ideologi mereka, serta bereaksi
terhadap keyakinan, nilai, dan ideologi orang lain (Dupont,
2019). Dalam hal ini, maka sesungguhnya media sosial telah
berperan dalam mendistribusikan wacana, pengetahuan, ideo-
logi, hingga menjembatani terjadinya relasi kuasa di dunia
maya.

Dalam kasus-kasus pemecatan yang melibatkan Rafael,
Esha, Hariyanto, dan Sudarman, flexing awalnya dilakukan
untuk membangun citra sebagai golongan kelas atas dengan
harapan bisa mendapatkan privilese dan kuasa yang sering kali
diasosiasikan dengan kelas tersebut. Contoh konkret tampak
dari bagaimana Rafael dengan bangganya mengeklaim diri
sebagai “penguasa Jaksel” ketika memprotes sebuah restoran
yang menurutnya memperlakukan sang istri secara kurang
baik. Contoh yang lebih serius tampak dari bagaimana Mario
tidak menunjukkan rasa takut akan hukum; tidak membayar
tol dengan menerobos pintu tol (Nurcahyo & Maullana, 2023;
Noviansah, 2023), menyatakan bahwa ia tidak takut bila David
meninggal akibat perbuatannya, bahkan menantang saksi mata
untuk melaporkan tindakannya kepada polisi (CNN Indonesia,
2023a). Dari dua contoh tersebut, dapat dilihat bahwa status
sebagai golongan kelas atas telah memberi kesempatan bagi
para pejabat dan keluarga mereka untuk mengartikulasikan
kuasa, yang akhirnya menimbulkan bacaan negatif di kalangan
warganet seputar flexing di kalangan pejabat.

Mengenai bagaimana bacaan tersebut terbentuk, menye-
bar, dan memengaruhi relasi kuasa dalam kasus-kasus flexing
yang lain, kita dapat melihat kembali proses encoding-decoding
oleh audiens aktif dan konsep ISA. Ditinjau dengan model
encoding-decoding, Rafael Alun dan keluarganya adalah encoder

yang menyebarkan keyakinan, ideologi, dan nilai-nilai tentang
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citra diri mereka dengan mengodekannya ke dalam postingan
media sosial mereka yang glamor. Decoder dalam kasus ini
adalah warganet. Sesuai konsep audiens aktif, warganet me-
miliki kuasa untuk mengapropriasi, menentang, dan men-
transformasikan pesan yang disampaikan agar sesuai dengan
keyakinan, nilai, dan ideologi yang ingin mereka sebarkan
(Hall, 2019: hlm. 272-274; Fiske, 1987, dikutip dalam Oswell,
2006: hlm. 91-93).

Dalam kasus-kasus ini, warganet mengambil sikap oposisi
di mana decoder sepenuhnya menolak makna yang dimak-
sudkan oleh encoder karena adanya pertentangan antara ke-
yakinan dari encoder dan decoder (Hall, 2019: hlm. 274). Ditinjau
dari sisi teori identitas sosial, hal ini dapat disebabkan oleh
adanya perbedaan kelompok sosial antara para pejabat dan
warganet. Sebagai anggota kelompok sosial yang tidak me-
miliki privilese sebanyak para pejabat, maka warganet sesung-
guhnya tidak bisa lepas dari in-group favouritism (Wetherell &
Mohanty, 2010: hlm. 46-48). Dalam proses decoding terhadap
flexing yang dilakukan oleh keluarga Rafael, warganet yang
terpengaruh in-group favouritism mencari gugatan yang dapat
memberatkan golongan pejabat dengan cara mengaitkan berita
tentang flexing dengan berita tindak pidana yang dilakukan
Mario. Hal ini menghasilkan bacaan negatif bahwa flexing
merupakan bukti bahwa Rafael adalah seorang pejabat arogan
yang tidak dapat mendidik anaknya (Ravita, 2023).

Tidak sampai di situ saja, warganet terus mengembangkan
spekulasi baru, memaknai kelalaian Rafael dalam mendidik
Mario sebagai tanda bahwa ia sendiri kurang bermoral, sehing-
ga kekayaannya sebagai seorang Dirjen Pajak bisa saja berasal
dari korupsi pajak rakyat (Ravita, 2023). Warganet kemudian
balik melakukan proses encoding menyampaikan bacaan
negatif serta keyakinan mereka ke dalam kolom komentar

serta unggahan media sosial. Melalui tindakan ini, warganet
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mengartikulasikan kuasa mereka terhadap pemerintah hingga
akhirnya Rafael dibebastugaskan oleh Menteri Keuangan Sri
Mulyani pada 24 Februari 2023, dan mulai diperiksa KPK
pada 1 Maret 2023 (Tjitra, 2023). Langkah ini diambil sebagai
bentuk negosiasi kuasa antara pemerintah dan masyarakat,
dengan harapan bisa mempertahankan kepercayaan rakyat
terhadap pemerintah. Hal ini mendemonstrasikan pendapat
Foucault dan Fiske bahwa kuasa ada dalam praktik populer
dalam kehidupan sehari-hari, bahwa kuasa tidak dipraktikkan
secara eksklusif oleh kelompok dominan saja, tetapi dapat
diartikulasikan oleh siapa pun (May, 2006: hlm. 83-85; Fiske,
1987, dikutip dalam Oswell, 2006: hlm. 91-93).

Dicopotnya Rafael membawa pengaruh besar kepada
pejabat-pejabat lain yang kedapatan melakukan flexing sesudah
Rafael. Pada 20 Maret 2023, Esha Rahmansah Abrar, seorang
Kepala Sub-Bagian di Kemensetneg, dinonaktifkan setelah istri-
nya tampak memamerkan hadiah anniversary berupa mobil
mewah di akun Instagram-nya (Saptohutomo, 2023). Meskipun
hasil pemeriksaan Rafael belum keluar (hingga akhir Maret),
sesungguhnya pada saat itu warganet telah mulai merumuskan
wacana bahwa flexing yang dilakukan pejabat dapat menjadi
indikasi adanya tindak pidana korupsi, seperti tampak pada
Gambar 1.
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Rubicon muncul lagi nih para Kabag yg punya rek “gendut”
alias pamer pamer hihihihii sdh edan negeri ini kayaknya
maling teriak maling...kasihan masyarakat kecil, satu tanda
tangan pejabat cair ratusan bahkan 1 M, masyakarat kecil
banting tulang cari makan.....gila benar ujung ujung nanti minta
maaf Ndak sengaja pamer @ & &

25w 1like Reply See translation
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Gambar 1 Komentar Warganet tentang Esha yang Merujuk Rafael
{Okezone.com, 2023}

Dalam komentar ini, tampak bahwa sumber kekayaan

adalah argumen pokok yang digunakan untuk memberatkan

375
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tindakan flexing yang dilakukan seorang pejabat. Hal ini didu-
kung dengan adanya bukti dalam situs Sekretariat Negara yang
menunjukkan status Esha sebagai ASN golongan IV/a dengan
kisaran gaji pokok sekitar tiga hingga lima juta rupiah per
bulan (Saptohutomo, 2023). Berbekal informasi ini, warganet
kembali memberikan bacaan oposisi dan mengartikulasikan
kuasa mereka dengan memviralkan tuduhan korupsi terhadap
Esha (Okezone.com, 2023).

Pada hari yang sama ketika Esha dinonaktifkan (20 Maret
2023), S.F. Hariyanto juga menuai kritikan dari warganet
akibat unggahan istrinya yang memamerkan berbagai tas
bermerek (Ni'am & Santosa, 2023) serta video anaknya yang
mengadakan ulang tahun mewah (CNN Indonesia, 2023Db).
Hal ini cukup ironis mengingat lima hari sebelum ia viral (15
Maret 2023), Hariyanto selaku Sekda Riau sempat memberikan
pidato imbauan kepada ASN Riau dan keluarga mereka untuk
tidak melakukan flexing di media sosial (Tanjung & Susanti,
2023). Hariyanto kemudian membela diri dengan mengeklaim
bahwa barang-barang yang digunakan sang istri adalah barang
KW, dan pesta ulang tahun sang anak bukan di hotel mewah,
melainkan di sebuah toko yang kebetulan juga bernama Ritz
Carlton (CNN Indonesia, 2023b). Hal ini sontak memicu reaksi
negatif dari warganet yang menganggap Hariyanto meremeh-
kan kecerdasan rakyat Indonesia dengan alasannya (Gambar 2

dan 3, Kumparan.com, 2023).

e i
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Klarifikasi begitu netizen itu gak semua kehidupannya KW alias %
bodoh, semakin anda cari L) palsu yah pak. Termasuk omongan
pembenaran akan semakin terbuka bapak juga palsu & & &
g i 9likes Reply See transiation
Tlikes Reply See transiation

View all 2 replies
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Gambar 2 dan 3 Bacaan Negatif Warganet terhadap Pembelaan Hariyanto
(Kumparan, 2023h)
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Dalam komentar di Gambar 2, tampak bagaimana kata
“netizen” sesungguhnya digunakan untuk merujuk sebuah
kelompok sosial di mana Hariyanto tidak termasuk di dalam-
nya, mengimplikasikan adanya konsep in-group dan out-
group dalam benak masyarakat. Warganet kemudian mende-
monstrasikan in-group favouritism dengan memaknai apa pun
alasan Hariyanto secara negatif. Argumen bahwa Hariyanto
tengah berbohong untuk menutupi sesuatu juga menunjukkan
bahwa bacaan negatif tentang Rafael serta wacana tentang
flexing dan korupsi, telah memengaruhi warganet untuk
membaca pembelaan diri Hariyanto secara oposisi.

Argumen menarik lainnya dapat dilihat dari bagaimana
seorang warganet secara spesifik memaknai alasan Hariyanto
dalam konteks kelompok sosialnya. Hal ini dapat dicermati
lebih jauh dalam komentar panjang lebar seputar kelas para

pejabat dalam gambar di bawah ini (Gambar 4).
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bapak, harusnya hal itu mudah
dibedakan. Jika begitu harusnya
istri bapak, tidak memakai barang
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Gambar 4 Pendapat Warganet tentang Kelompok Sosial Hariyanto dan Adrias
{Kumparan, 202 3h)

Munculnya argumen ini menarik mengingat penjenamaan
diri para pejabat yang awalnya dilakukan untuk membentuk
identitas sosial yang positif, ketika disandingkan dengan

wacana yang ada, akhirnya justru dibaca secara negatif oleh
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warganet. Fakta ini membuktikan pendapat Foucault bahwa
wacana, kuasa, dan pengetahuan saling berkesinambungan
(May, 2006: hlm. 92). Menariknya lagi, warganet juga mampu
mengapropriasi konten yang disajikan Hariyanto, mengguna-
kan kelas sosial sang pejabat untuk memperkuat argumen dan
artikulasi kuasa mereka sendiri terkait tuduhan tindak pidana
korupsi. Apa yang dilakukan warganet ini membuktikan pan-
dangan Foucault dan Fiske tentang kuasa yang bisa diarti-

kulasikan oleh audiens dalam konsumsi media populer (May,
2006: hlm. 83-85; Fiske, 1987, dikutip dalam Oswell, 2006: him.

91-93).

Menyusul Hariyanto dua hari kemudian (22 Maret 2023),
Sudarman Harjasaputra, Kepala BPM Jaktim resmi dipecat
setelah sempat diperiksa KPK. Alasan pemecatan tidak lain
adalah karena istri Sudarman, Vidya Piscarista, terbukti mela-
kukan flexing dengan memamerkan barang mewah serta
banyak foto liburan ke luar negeri dalam akun Instagram
yang telah dihapusnya (Dirgantara & Meiliana, 2023). Dalam
Gambar 4 dan 5, tampak bagaimana warganet menunjukkan
kontinuitas dalam memaknai kasus pejabat flexing dengan

memberikan bacaan negatif terhadap Sudarman dan Vidya.

‘ cesarsinggih Paling kayak si alun, ada yg disembunyikan

26w 12 likes Reply See transiation

Gambar 4 Komentar Warganet terhadap Sudarman yang Merujuk Kasus Rafael
{Kumparan, 2023a)
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Gambar 5 Komentar Warganet terhadap Vidya yang Merujuk Kasus Hariyanto
{Berita Satu, 2023)
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Setelah Dberita tentang Rafael, Esha, dan Hariyanto,
wacana tentang flexing pejabat sebagai indikasi korupsi sudah
makin kuat. Hal ini tampak dari komentar yang memaknai
Sudarman sebagai seorang koruptor seperti Alun (Gambar
4), serta komentar menyindir yang mengimplikasikan bahwa
tindakan apa pun yang dilakukan Sudarman dan Vidya untuk
mengklarifikasi harta mereka akan dimaknai sebagai usaha
mencuci tangan seperti Hariyanto (Gambar 5). Menariknya
lagi, warganet tetap teguh memberi bacaan negatif terhadap
Sudarman dan Vidya, bahkan ketika muncul pembelaan dari
pihak ketiga bahwa kekayaan Vidya berasal dari profesinya
sebagai model serta profesi almarhum ayahnya sebagai seorang
pilot pesawat Hercules TNI AU (Saputra, 2023).

Ketika komentar-komentar tentang kasus flexing yang
baru selalu dikaitkan dengan yang sebelumnya, banyaknya
jumlah kasus flexing di kalangan pejabat jadi terkesan makin
banyak dan terus bertambah. Pernyataan bahwa gaya hidup
Vidya tidak terkait dengan jabatan Sudarman pada akhimya
tidak dapat mengubah keputusan pemerintah untuk memecat
Sudarman, karena hal ini menunjukkan bawah artikulasi kuasa
dari rakyat membuat pemerintah kian lama kian terdesak
untuk menunjukkan ketegasan dalam penanganan terhadap
kasus flexing pejabat. Kedua contoh ini kembali membuktikan
bahwa warganet aktif melakukan proses decoding-encoding
yang menguntungkan mereka serta membentuk wacana yang
mendukung artikulasi kuasa mereka terhadap pemerintah;
sesuai dengan konsep Hall, Fiske, dan Foucault (Hall, 2019:
hlm. 272-274; Fiske, 1987, dikutip dalam Oswell, 2006: him. 91-
93; May, 2006: hlm. 83-85).
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Penutup

Tulisan ini telah membahas bagaimana peran media sosial
dalam kehidupan sosial kita telah mendorong orang untuk
membangun identitas online mereka melalui penjenamaan diri.
Terkadang, hal ini melibatkan flexing, yang merupakan tindak-
an memamerkan kekayaan seseorang untuk mendapatkan
pengakuan dari masyarakat serta meningkatkan status sosial.
Dalam kasus Rafael Alun Trisambodo, Esha Rahmansah, S.F.
Hariyanto, dan Sudarman Harjasaputra, mereka mempraktik-
kan flexing agar tampak seperti golongan kelas atas, tampak
beda dibanding golongan kelas menengah, dan meningkatkan
kuasa mereka dalam masyarakat.

Dengan membangun identitas sosial mereka sebagai
anggota kelas atas, mereka mengeklaim kekuasaan dan hak
istimewa yang menyertainya. Namun, ketika dihadapkan pada
wacana penyalahgunaan kekuasaan yang dilakukan oleh Mario
Dandy dan Rafael Alun, warganet dengan cepat memaknai
aksi flexing secara negatif. Dengan menggabungkan wacana
penvalahgunaan kekuasaan Rafael Alun dan pengetahuan
hukum akan korupsi sebagai tindak pidana, warganet meng-
artikulasikan perlawanan mereka terhadap flexing dan penje-
namaan diri yang dilakukan oleh para pejabat. Seiring dengan
makin viralnya berita tentang para pejabat yang tidak bermoral,
pemerintah makin tertekan oleh kritik dari lebih banyak warga.

Pada akhimya, para pejabat ini diberhentikan dan dilucuti
dari kekuasaan yang berasal dari status serta penjenamaan
diri mereka. Kasus-kasus flexing ini menunjukkan bagaimana
penjenamaan diri dapat menjadi suatu bentuk artikulasi kuasa.
Tindakan warganet, di sisi lain, menjadi contoh bagaimana
audiens aktif dalam mengolah pengetahuan dan wacana untuk
melakukan resistensi. Fenomena ini sesuai dengan pemahaman

Foucault bahwa kuasa dapat diartikulasikan oleh siapa saja,
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kuasa ada di dalam dan dapat diartikulasikan melalui praktik
budaya populer, relasi kuasa dapat mengarah pada hasil yang
berada di luar kendali subjeknya, dan artikulasi kuasa akan
selalu diikuti oleh resistensi (May, 2006: hlm. 83-85).
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